
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis macromedia

flash pada materi getaran dan gelombang menggunakan model pembelajaran 4-D

yang disarankan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel (1974) yang terdiri dari

empat tahap yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop

(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran), yang telah memenuhi 3 kriteria

yaitu :

1. Validitas Media Pembelajaran

Aspek ini ditunjukkan dari hasil validasi 2 validator yang menyatakan bahwa

media pembelajaran yang dibuat dapat digunakan dengan sedikit revisi dan

instrument penilaian kompetensi telah memenuhi pengujian validitas dan

reliabilitas (pengetahuan THB, sikap, dan keterampilan) yang menunjukan bahwa

instrument penilaian kompetensi pengetahuan THB, sikap dan keterampilan telah

memenuhi kriteria valid karena rhitung >rtabel (rtabel=0,361).

2. Kepraktisan Media Pembelajaran

Aspek ini ditunjukkan dari aktivitas peserta didik dan angket respon peserta didik

yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan sangat baik dan

dapat membantu proses pembelajaran. Selain itu kepraktisan juga dilihat dari

keterlaksanaan pembelajaran sehingga presentase keterlaksanaan pembelajaran di

peroleh dengan nilai rata-rata 86,36 % dan 95,45 % sehingga memenuhi kategori

praktis.

3. Keefektifan Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang telah dikembangkan maupun instrumen penilaian

kompetensi telah memenuhi kategori efektif dalam proses pembelajaran, hal ini

dapat dilihat dari presentase aktivitas peserta didik, hasil belajar peserta didik

secara klasikal. Ketuntasan belajar peserta didik  secara klasikal yaitu 80 %.

Dengan demikian, perangkat pembelajaran memenuhi kategori efektif.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti

menyarankan agar:

1. Pengembangan media pembelajaran berbasis macromeia flash hendaknya

diterapkan disekolah lain karena telah teruji efektifitas pembelajarannya.

2. Pengembangan media pembelajaran berbasis macromedia flash hendaknya

dapat dikembangkan pada materi lain agar dapat menumbuhkan minat dari

peserta didik dalam belajar fisika dan dapat meningkatkan keterampilan

peserta didik dalam menemukan konsep.

3. Pengembangan media ini sebaiknya dijadikan sebagai bahan masukan untuk

meningkatkan kualitas dan efektifitas pembelajaran.
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